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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat keberhasilan proses konseling
dengan menerapkan teknik relaksasi pada pelaku bullying terhadap teman sebaya
di SMP Negeri 2 Indralaya Utara. Latar belakang siswa tersebut melakukan
bullying karena usia dari pelaku bullying sudah 17 tahun dan merasa paling tua,
paling kuat dan ingin dihormati oleh teman temannya yang lain yang jauh lebih
muda. Penelitian ini menggunakan metode observasi dengan pedoman observasi.
Subjek penelitian ini adalah siswa yang sering melakukan tindakan bully
terhadap teman sebaya di sekolah. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
didapat bahwa pemberian teknik relaksasi pada pelaku bullying terbukti dapat
mengurangi frekuensi prilaku bullying dan menunjukkan perubahan sikap yang
mengarah pada prilaku yang lebih baik dari sebelumnya.
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ABSTRACT

This research aims to see the success of the counseling process by
applying relaxation techniques on bullying perpetrators to peers in SMP Negeri 2
North Indralaya. The background of the student is bullying because the age of the
bullying offender has been 17 years old and feels the oldest, strongest and wants
to be respected by her much younger friends. This research uses observation
method with observation guideline. The subjects of this study are students who
often perform bully actions against peers in school. From the results of research
that has been done found that the provision of relaxation techniques on bullying
actors proven to reduce the frequency of bullying behavior and show a change in
attitude that leads to behavior better than ever.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kekerasan merupakan suatu hal yang paling banyak ditakuti oleh
manusia. Baik kekerasan secara langsung maupun tidak langsung, baik kekerasan
secara verbal maupun non verbal, baik kekerasan fisik maupun kekerasan psikis.
Bentuk tindakan kekerasan yang paling sering banyak terjadi di lingkungan
sekolah adalah bullying. Bullying merupakan suatu bentuk perilaku agresif yang
diwujudkan dengan perlakuan secara tidak sopan dan penggunaan kekerasan atau
paksaan untuk mempengaruhi orang lain, yang dilakukan secara berulang atau
berpotensi untuk terulang, dan melibatkan ketidakseimbangan kekuatan dan/atau
kekuasaan. Perilaku ini dapat mencakup pelecehan verbal, kekerasan fisik atau
pemaksaan, dan dapat diarahkan berulangkali terhadap korban tertentu, yang di
atas dasari oleh ras, agama, gender, seksualitas, atau kemampuan. Bullying tidak

pernah memilih umur atau jenis kelamin bagi korbannya.

Biasanya yang menjadi korban pelaku bullying pada umumnya adalah
anak yang lemah, pemalu, pendiam, ataupun yang menjadi incaran dari pelaku
bullying itu sendiri (cacat, tertutup, pandai, cantik, atau punya ciri tubuh tertentu),
yang dapat dijadikan sebagai bahan ejekan. Di Indonesia sendiri, kasus bullying di
sekolah sudah merajalela. Baik di tingkat sekolah dasar, menengah, sampai
perguruan tinggi. Dari 2011 hingga Agustus 2014, KPAI mencatat setidaknya ada
369 pengaduan terkait masalah tersebut. Jumlah itu sekitar 25% dari total
pengaduan di bidang pendidikan sebanyak 1.480 kasus. Bullying yang disebut
KPAI sebagai bentuk kekerasan di sekolah, mengalahkan tawuran pelajar,
diskriminasi pendidikan, ataupun aduan pungutan liar.

http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/

Sebuah riset yang dilakukan oleh LSM Plan International dan
International Center for Research on Women (ICRW) yang dirilis awal bulan
Maret 2015 lalu menunjukkan terdapat 84% anak di Indonesia mengalami


http://www.kpai.go.id/berita/kpai-kasus-bullying-dan-pendidikan-karakter/

kekerasan di sekolah. Angka tersebut lebih tinggi dari tren di kawasan Asia yakni
70%. Data lain lagi menyebutkan bahwa jumlah anak sebagai pelaku bullying di

sekolah mengalami kenaikan dari 67 kasus pada 2014 menjadi 79 kasus di 2015.

Kasus terbaru yang terjadi dikalangan pelajar yaitu terjadi di tanggerang
selatan, kasus ini pun di ungkapkan langsung oleh Pihak Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Tangerang Selatan saat menemui perwakilan SMA 8
Muhammadiyah Tangsel dan SMP Negeri 18 Tangsel pada Rabu (20/9/2017)
pagi. Pertemuan itu digelar bersama perwakilan orangtua dan komite sekolah
dalam rangka mengusut kasus perundungan atau bullying oleh sejumlah murid
SMA 8 Muhammadiyah terhadap murid SMPN 18, beberapa waktu lalu. "Kami
sudah adakan pertemuan dengan kedua belah pihak, dan dipastikan dalam kasus
ini ada kekerasan psikologis, namun tidak ada kekerasan fisik," kata Kepala Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tangerang Selatan, Taryono, saat dihubungi
Kompas.com, Rabu pagi Taryono menjelaskan, bentuk kekerasan psikologis yang
didapati dalam kasus ini adalah ketika murid SMA menyuruh murid SMP untuk
membuka pakaian mereka di sebuah lapangan terbuka. Murid SMP yang jadi
korban kekerasan secara psikologis itu ada delapan orang, sedangkan murid SMA
yang melakukan perundungan disebut ada dua orang. "Mereka ini saling kenal
dan biasa nongkrong bareng," tutur Taryono. Melalui pertemuan itu, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan meminta pihak sekolah lebih memerhatikan anak
didiknya. Selain itu, terhadap murid yang terlibat, baik pelaku perundungan
maupun korbannya, akan dibina agar kejadian serupa tidak terulang lagi di
kemudian hari. Perundungan itu awalnya terungkap saat pegawai negeri sipil
(PNS) di kantor Wali Kota Tangerang Selatan pada Senin (18/9/2017) kemarin
melihat ada sekumpulan anak sekolah yang berdiri di lapangan terbuka, tanah
kosong di belakang kantor Wali Kota. Dari penglihatan mereka, didapati ada
beberapa anak yang disuruh membuka pakaiannya, lalu dijemur di lapangan
tersebut. Para PNS kemudian melaporkan hal tersebut ke Satpol PP dan

meneruskannya kesatuan kerja perangkat daerah terkait.Sampai hari ini, kasus


http://indeks.kompas.com/tag/bullying

perundungan itu masih menjadi pembahasan serius Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Tangsel. (Tanggerang, Kompas.com)

Dari data di lapangan yang didapat selama mengikuti kegiatan P4 di
sekolah mitra di SMP N 2 Indralaya Utara, bully yang dilakukan oleh siswa
disekolah didominasi oleh senioritas dan juga faktor fisik. Senioritas masih
menjadi faktor utama perilaku bully di kalangan remaja, siswa yang lebih tinggi
tingkat dan kedudukannya disekolah akan merasa dia yang paling hebat dan
paling berkuasa karna kedudukan dia disekolah sudah dianggap tinggi. Contoh
yang didapat dari pengalaman selama P4 yaitu siswa kelas 9 akan menindas siswa
kelas 8 dan siswa kelas 8 akan menindas siswa kelas 7. Bentuk bully yang
dilakukan beragam mulai dari kekerasan secara fisisk, secara verbal, tindakan, dan
juga usil atau jahil yang diluar batas wajar bercanda. Faktor fisik siswa di SMP N
2 Indralaya Utara yang kecil dan di bawah ukuran standar siswa SMP juga
menguntungkan bagi para siswa yang menjadi pelaku bully karna para pelaku
bully didominasi oleh siswa yang bertubuh besar dan kuat jadi siswa yang kecil
dan lemah acapkali menjadi bahan bullyan bagi siswa lain yang merasa senior dan
kuat di sekolah.

Bullying antar siswa yang semakin marak terjadi di sekolah dan telah
menunjukkan tingkat yang memprihatinkan. Tingkat emosional siswa yang masih
labil dan cenderung kurang terkontrol, memungkinkan perilaku bullying ini sering
terjadi di kalangan para siswa. Salah satu bentuk emosi yang diidentifikasikan
oleh (Daniel Goleman, 1995) adalah amarah. Amarah di dalamnya meliputi
brutal, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit,
berang, tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan, dan kebencian patologis.
Bullying juga terjadi karena adanya kesenjangan kelas sosial yang sangat kentara
antara satu dengan yang lainnya. Menurut (Bourdieu dalam haryatmoko, 2010),
bahwa selera gaya hidup serta konsepsi yang dimiliki setiap kelas sosial mengenai
diri dan kelas sosialnya itu berbeda, terutama dalam masalah peran sosial yang

dimainkannya. Perbedaan kelas sosial ini yang bisa memicu terjadinya bullying



antar siswa, karena adanya perbedaan kepentingan serta gaya hidup yang berbeda
pula.

Para pelaku bullying biasanya melakukan tindakan bullying yang mereka
inginkan terhadap para korbannya baik itu tindakan secara verbal maupun non
verbal. Pelaku bullying paling sering melakukan tindak bully berupa perkataan
atau tindakan bully secara verbal. Remaja yang diidentifikasi sebagai pelaku
bullying sering memperlihatkan fungsi psikososial yang lebih buruk daripada
korban bullying dan murid yang tidak terlibat dalam perilaku bullying (Haynie,
dkk., dalam Totura, 2003). Pelaku bullying juga cenderung memperlihatkan
simptom depresi yang lebih tinggi dari pada murid yang tidak terlibat dalam
perilaku bullying dan simptom depresi yang lebih rendah dari pada victim atau
korban (Haynie, dkk., dalam Totura, 2003). Olweus (dalam Moutappa, 2004)
mengemukakan bahwa pelaku bullying cenderung mendominasi orang lain dan
memiliki kemampuan sosial dan pemahaman akan emosi orang lain yang sama
(Sutton, Smith, & Sweetenham, dalam Moutappa, 2004). Menurut Stephenson dan
Smith (dalam Sullivan, 2000), tipe pelaku bullying antara lain (1) tipe percaya
diri, secara fisik kuat, menikmati agresifitas, merasa aman dan biasanya populer,
(2) tipe pencemas, secara akademik lemah, lemah dalam berkonsentrasi, kurang
populer dan kurang merasa aman, dan (3) pada situasi tertentu pelaku bullying
bisa menjadi korban bullying. Selain itu, dari para ahli banyak menarik
kesimpulan bahwa karakteristik pelaku bullying biasanya adalah agresif, memiliki
konsep positif tentang kekerasan, impulsif, dan memiliki kesulitan dalam
berempati (Fonzi & Olweus dalam Sullivan, 2000). Menurut (Astuti 2008) pelaku
bullying biasanya agresif baik secara verbal maupun fisikal, ingin popular, sering
membuat onar, mencari-cari kesalahan orang lain, pendendam, iri hati, hidup
berkelompok dan menguasai kehidupan sosial di sekolahnya. Selain itu pelaku
bullying juga menempatkan diri di tempat tertentu di sekolah atau di sekitarnya,
merupakan siswa yang cukup popular di sekolahnya, gerak geriknya sering kali
dapat ditandai dengan sering berjalan di depan, sengaja menabrak, berkata kasar,

dan menyepelekan/ melecehkan orang lain.



Banyak faktor yang melatarbelakangi terjadinya bullying di sekolah
menurut (Morrison, dkk dalam Eliiot, 1997) mengemukakan bahwa terjadinya
perilaku bullying antara lain disebabkan oleh: 1. Perbedaan kelas (senioritas),
ekonomi, agama, jender, etnisitas atau rasisme 2. Senioritas 3. Tradisi senioritas
4. keluarga yang tidak rukun 5. Situasin sekolah yang tidak harmonis atau
diskriminatif 6. Karakter individu atau kelompok 7. Persepsi nilai yang salah atas
perilaku korban. (Astuti dalam Mawardah 2009; 21) perilaku bullying yang kerap
terjadi di Indonesia ini sering terjadi karna berbagai faktor seperti: senioritas, atau
perploncoan saat siswa-siswi baru datang dan itu menjadikan bahan lelucon atau
balas dendam dari para senior mereka yang dilakukan tidak hanya sekali, bahkan
mungkin berkali-kali. Selain itu bullying juga bisa terjadi karna faktor perbedaan
strata sosial, beberapa siswa-siswi merasa mereka paling kuat, unggul, atau
bahkan lebih tinggi strata sosialnya dari pada siswa-siswi yang lainnya dan itu
dapat menjadikan mereka dengan mudah untuk melakukan tindakan bullying
kepada korbannya yang biasanya merasa kurang percaya diri dan pendiam saat
berada di kelas.

Dari penjelasan diatas dapat kita pahami bahwa bullying merupakan suatu
bentuk perilaku agresif yang diwujudkan dengan perlakuan secara tidak sopan dan
penggunaan kekerasan atau paksaan untuk mempengaruhi orang lain, yang
dilakukan secara berulang atau berpotensi untuk terulang, dan melibatkan
ketidakseimbangan kekuatan dan/atau kekuasaan. Perilaku ini dapat mencakup
pelecehan verbal, kekerasan fisik atau pemaksaan, dan dapat diarahkan
berulangkali terhadap korban tertentu, yang di atas dasari oleh ras, agama, gender,
seksualitas, atau kemampuan. Selain itu beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya bullying antara lain Perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama,
jender, etnisitas atau rasisme, tradisi senioritas, keluarga yang tidak rukun,
situasin sekolah yang tidak harmonis atau diskriminatif, karakter individu atau
kelompok, persepsi nilai yang salah atas perilaku korban (Morrison, dkk dalam
Eliiot, 1997)

Para pelaku bullying biasanya akan bertindak dengan sesuka hati, untuk

itu pelaku bullying sebaiknya mendapatkan penanganan yang sesuai karna pelaku



bullying bersifat agresif dan tidak terkontrol, oleh karna itu para pelaku bullying
sebaiknya diberikan relaksasi yang sesuia dengan tindakan mereka agar gerak dan
aktifitas mereka dapat terkontrol baik secara emosional maupun tindakan.

Relaksasi adalah teknik yang dapat digunakan semua orang untuk
menciptakan mekanisme batin dalam diri seseorang dengan membentuk pribadi
yang baik, menghilangkan berbagai bentuk pikiran yang kacau akibat ketidak
berdayaan seseorang dalam mengendalikan ego yang dimilikinya, mempermudah
seseorang mengontrol diri, menyelamatkan jiwa dan memberikan kesehatan bagi
tubuh. (Menurut Thantawy 1997: 67) “relaksasi adalah teknik mengatasi
kekhawatiran/kecemasan atau stress melalui pengendoran otot-otot dan syaraf, itu
terjadi atau bersumber pada obyek-obyek tertentu”. Relaksasi merupakan suatu
kondisi istirahat pada aspek fisik dan mental manusia, sementara aspek spirit tetap
aktif bekerja. Dalam keadaan relaksasi, seluruh tubuh dalam keadaan homeostatis
atau seimbang, dalam keadaan tenang tapi tidak tertidur, dan seluruh otot-otot
dalam keadaan rileks dengan posisi tubuh yang nyaman. Sedangkan menurut
pendapat (Cormier dalam Abimanyu dan Manrihu, 1996:320) Relaksasi dapat
diartikan sebagai usaha untuk mengajari seseorang untuk relaks, dengan
menjadikan orang itu sadar tentang perasaan-perasaan tegang dan perasaan-
perasaan relaks kelompok-kelompok otot utama seperti tangan, muka, dan leher,
dada, bahu, punggung, perut, dan kaki.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa teknik
relaksasi adalah salah satu bentuk terapi yang berupa pemberian instruksi kepada
seseorang dalam bentuk gerakan-gerakan yang tersusun secara sistematis untuk
merilekskan pikiran dan anggota tubuh seperti otot-otot dan mengembalikan
kondisi dari keadaan tegang ke keadaan rileks, normal dan terkontrol, mulai dari
gerakan tangan sampai kepada gerakan kaki. Terapi relaksasi dilakukan untuk
mencegah dan mengurangi ketegangan pikiran dan otot - otot akibat stres karena
ketegangan dapat mempengaruhi keseimbangan tubuh. Bila ketegangan terjadi
maka tubuh akan menjadi lemah dan akibatnya tubuh tidak dapat melakukan
fungsinya secara optimal. Berdasarkan uraian diatas Nampak bahwa ada

hubungan bagaimana teknik relaksasi membantu dalam mengurangi perilaku



bullying. Meski demikian, penelitian mengenai hal tersebut belum banyak
dilakukan. Adanya kedua hal tersebut mendorong penulis untuk meneliti
bagaimana menerapkan “Penerapan teknik relaksasi pada pelaku bullying

terhadap teman sebaya di SMP N 2 Indralaya Utara”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang muncul
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan teknik relaksasi pada
pelaku bullying terhadap teman sebaya di SMP N 2 Indralaya Utara?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini untuk
menerapkan teknik relaksasi pada pelaku bullying terhadap teman sebaya di
SMP N 2 Indralaya Utara.
1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau pentingnya dilaksanakan penelitian ini adalah :
1.4.1 Secara teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan
1.4.1.1 Dapat dipergunakan sebagai wahana pengembangan ilmu
1.4.1.2 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pedoman dalam
mengadakan penelitian selanjutnya lebih luas dan mendalam
1.4.2 Secara praktis
1.4.2.1 Bagi konselor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
konselor, mengetahui bagaimana teknik relaksasi dapat membantu
dalam mengurangi perilaku bullying di sekolah terhadap siswa di SMP
N 2 Indralaya Utara?
1.4.2.2 Bagi Guru
Memberi masukan kepada guru pada umumnya dan khususnya guru
pembimbing agar lebih memperhatikan tindakan bullying yang
dilakukan oleh siswa terhadap temanya.
1.4.2.3 Bagi kepala Sekolah



Memberi masukan kepada Kepala Sekolah dalam meningkatkan
perannya dalam memantau kondisi individual siswa guna mengetahui
perilaku bullying yang ada di sekolah.

1.4.2.4 Bagi Orangtua
Memberi masukan kepada orang tua agar lebih memperhatikan segala
bentuk tindakan yang anak lakukan baik itu di sekolah maupun di luar
lingkungan sekolah agar anak terhindar dari perilaku bullying dan

tidak menjadi korban bullying.
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